BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, penelitian dengan
pembahasan melalui observasi dan wawancara mengenai Interaksi sosial antar
umat islam dan kristen di Desa Karangetang, maka dapat disimpulkan bahwa
masyarakatnya hidup dalam keadaan rukun dan harmonis, kondisi seperti ini
terwujud karena proses interaksi sosial yang terjadi dalam masyarakat mengarah
pada proses-proses yang asosiatif. Seperti dijumpai adanya kerja sama (kooperasi)
yang ditandai adanya gotong royong dan tolong-menolong antar sesama
masyarakat tanpa memandang status agama dan suku seperti yang terjadi antar

warga Desa Karangetang.

Bentuk akomodasi yang ditandai dengan adanya keseimbangan dalam
masyarakat, seperti pola hubungan masyarakat yang membaur dan sikap
masyarakatnya yang toleran terhadap perbedaan agama dan suku. Selanjutnya
adanya usaha-usaha untuk mencapai kestabilan, seperti peran pemerintah

karangetang dalam mewujudkan kestabilan hubungan masyarakat beda agama.

Selanjutnya asimilasi berupa usaha-usaha menumbuh-kembangkan kesatuan
tindak dan sikap seperti sikap muslim dan kristen yang toleran, saling

menghormati dalam perbedaan dan sikap tolong menolong.
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5.2 Saran

Adapun yang menjadi saran dalam penelitian ini yaitu seharusnya
masyarakat desa karangetang tetap menjaga eksistensi keharmonisan dalam
keberagaman agama, karena untuk setiap kegiatan sosial kemasyarakatan selalu
dilibatkan dalam kegiatan tersebut baik masyarakat islam maupun kristen. Karena
di era globalisasi ini, transformasi sebuah nilai-nilai budaya sangat begitu cepat
akibat dipengaruhi oleh budaya lain yang masuk dan kemudian ditiru oleh
sekolompok masyarakat, tanpa mengetahui dampak negatif dari budaya lain

tersebut.
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